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Abstract—The development of technology in an 

increasingly sophisticated industrial era is 

evidenced by the presence of modern equipment 

produced to speed up and simplify a job. In 

Advertising currently has no filtering about the 

age of its readers. Based on this background this 

study built a system for billboard display 

(advertising) based on age. For the method used 

using the method of artificial neural networks. For 

testing the tool uses distance parameters based on 

objects that are indexed with two categories 

namely adults and children. For the test results 

using 4 objects of people with a distance of 1 meter 

to 5 meters per object obtained the results 

detected each adult and small children distanced 1 

meter to 3 meters in a distance of 4 meters to 5 

meters undetected with an accuracy of 80%. 

 
Keywords — Billboard, Artificial Neural Network, 

Detector 

I.  PENDAHULUAN  

Pesatnya perkembangan teknologi di era industri 
4.0 dibuktikan dengan adanya peralatan peralatan 
modern yang dihasilkan untuk mempercepat dan 
mempermudah siatu pekerjaan[1][2]. Contoh dalam 
kasus dftar pencarian orang contoh dalam kasus 
daftar pencarian orang (DPO), dibuat sebuah sistem 
yang bisa mendeteksi atau mengenali wajah objek 
yang dicari, metode yang digunakan yaituajaringan 
syaraf tiruan[3][4]. Metode jaringan syaraf tiruan 
yakni salahOsatuOrepresentasi buatan pada otak 
manusiaOyang terus - menerus mencoba 
mensimulasikanOprosesOpembelajaranOpadaO otak 
manusia tersebut. 

Pemanfaatan camera pada iklan bisa digunakan 
sebagai filter, cara yang digunakan adalah dengan 
bantuan image prosesing. Filter dengan bantuan 
kamera ini adalah mengelompokkan setiap wajah 
yang terdeteksi berdasarkan usia[5][6][7]. 

II. TEORI DASAR 

Jaringan syaraf tiruan merupakanasalah 

satuarepresentasi buatanOdari otak manusia 

yangOselalu mencoba untuk mensimulasikanaproses 

pembelajaranapada otak manusia tersebutOIstilah 

buatanadisini digunakanakarena jaringan syaraf ini 

diimplementasikan denganamenggunakan program 

komputerOyangOmampuOmenyelesaikana sejumlah 

proses perhitunganaselama 

prosesapembelajaran[8][9][10]. 

A. Komponen Jaringan Syaraf 

Ada beberapa model jaringan saraf, 

tetapiademikian, hampirOsemuanya 

memilikiOkomponen-komponenOyang sama. 

SepertiOhalnyaOotak manusia, jaringan sarafOjuga 

terdiriadariobeberapa neuron, dan ada 

hubunganOantara neuron-neuronotersebut[11]. 

Neuron-neuron tersebut akan mentransformasikan 

informasioyangoditerimaomelalui 

sambunganokeluarnya menujuoneuron-neuronOyang 

lain. PadaOjaringan saraf, hubunganOini 

dikenalOdengan nama bobotoinformasiotersebut 

disimpan pada suatu nilai tertentuopada 

bobototersebut[12][13]. 

Neuron buatan sama persis denganosel biologis. 

Neuron–neuron akan bekerjaodengan cara yang 

samaapula denganOneuron-neuronObiologis 

informasi (disebut dengan: input) akanodikirim ke 

neuronodengan bobot kedatanganOtertentu[14][15]. 

Input ini akan diprosesooleh suatu fungsi 

perambatanoyang akan menjumlahkanonilai-

nilaiasemua bobot yang datang. Hasil 

penjumlahanOini kemudian akan dibandingkan 

dengan suatuonilaiOambang (threshold) 

tertentuOmelalui fungsiaaktivasiosetiap 

neuron[16][17]. Apabila inputotersebut 

melewatiOsuatu nilai ambangotertentu, maka 

neuronotersebut akanOdiaktifkan,otapi kalauotidak, 

maka neuronotersebut tidak akan diaktifkan. 

ApabilaoneuronOtersebut diaktifkan,amaka neuron 

tersebutOakan mengirimkan output melaluiObobot-

bobotOoutputnya kesemua neuron 

yangOberhubungan denganOnya, demikian 

seterusnya[18][19]. 

Pada jaringan saraf, neuron-neuron 

akanodikumpulkan dalamOlapisan-lapisan 

(layer)Oyang disebutodengan lapisan neurono(neuron 
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layers). Umumnya neuron-neuron 

padaOsatuOlapisanOakan dihubungkanOdengan 

lapisan-lapisanOsebelum danOsesudahnya (kecuali 

lapisan input  dan lapisan ouput). InformasiOyang 

diberikanOpada jaringan saraf akan 

dirambatkanOlapisan keOlapisan, mulai dari lapisan 

inputOOsampai ke lapisan output melalui lapisan 

yangOlainnya, yang sering dikenal. dengan 

namaOlapisan tersembunyi (hidden layer)[20][21]. 

Tergantung pada algoritma pembelajarannya bisa 

jadi, informasi tersebut akan dirambatkan 

secaraOmundur pada jaringan 

Bukanlah struktur umum jaringan saraf. Beberapa 

jaringan saraf ada juga yang tidakOmemiliki 

lapisanOtersembunyi, dan adaOjugaOjaringan 

sarafOdimana neuron-neuronnyaOdisusun dalam 

bentuk matriks[22][23]. 

B. Metode Haar Cascade Classifier  

Algoritma haar feature. Haar feature itu sendiri 

yaitu fitur yang berdasarkan pada gelombang wavelet 

haar. Wavelet haar ialah gelombang tunggal yang 

berbentuk bujur sangkar dengan satu interval rendah 

dan satu intervalOtinggiOuntukOobjek dua 

dimensiOyang terdiriOdari terangOdanOgelap, 

berikutnya.okombinasi yang berbentukOkotak 

yangOakan digunakanOpadaOsaatO pendeteksian 

objek visual untuk lebih baik. Setiap metode haar like 

feature memilikiOsemua kotak putihOdanOkotak 

hitam[24][25]. Fitur pada metode haar 

ditentukanOdengan mengurangkan rata-rata pixel di 

daerah terang dan rata-rata pixel di.daerahOgelap. 

JikaOnilai threshold atauOnilai 

ambangOterdapatOnilaiOperbedaannya, maka bisa 

dikatakan kalau fitur tersebut ada. NilaiOdari metode 

haar like feature merupakanOperubahan 

antaraOjumlah pixel gray level pada daerah kotak 

putih dan daerahOkotakOhitam. perhitunganOsecara 

cepat pada metode haar like featureOmenggunakan 

“integral image” agar hasilnya lebih cepat[26][27]. 

Integral Image digunakanOsebagai menentukan 

sampel ada atau tidaknya di dalam ratusanOfitur 

dalam sebuahOgambar dengan cepat dan dengan 

skala berbeda secara efisien. 

Integral Image digunakan sebagai menentukan 

sampel ada atau tidaknya diOdalam ratusan fitur 

dalam sebuah gambar dengan cepat dan dengan 

skalaOberbedaOsecaraOefisien[28]. 

Seperti pada gambar 4 setelah mengintegrasikan, 

nilai pada pixel sumbu (x, y) berisi jumlah semua 

pixel di dalam daerah segiempat mulai dari kiri atas 

sampaiOpadaOlokasiOsumbu (x, y) atau daerah yang 

diarsir. Untuk memperoleh nilai pixel pada 

daerahOyangOdiarsirO(area segiempat) 

iniOhanyaObisa dilakukanOdenganOmembagiOnilai 

sumbu (x, y) pada area yangOberbentuk 

segiempat[29][30]. 

 

 

Dimana ii sumbu (x, y) merupakanOintegral 

image dan i sumbu (x’, y’) adalahOoriginalOimage. 

Sebuah metode classifier dalam sebuah struktur 

tingkatan yang kompleks pada metode ini dapat 

kecepatan pendeteksian objek dapat ditingkatkan 

hanya dengan memfokuskan pada daerah citra 

saja[31][32]. 

Meningkatkan kecepatan pendeteksian dilakukan 

menggunakan algoritma adaboost. Algoritma 

Adaboost digunakanOuntuk meningkatkan 

kinerjaOklasifikasi dengan 

pembelajaranOsederhanaOuntukOmenggabungkanO

Obanyak classifier lemahOmenjadiOsatu 

classifierOkuat, classifier lemah merupakanOsuatu 

jawaban benar dengan tingkatOkebenaran 

yangOkurangOakuratOsebuah classifier 

lemahOdinyatakan: 

 

 
Ht 

(x) adalah klasifikasi lemah, adalah parity ke t, 

merupakan threshold ke t dan x yaitu dimensiOsub 

image. SelanjutnyaOnilai fiturObaru yangOtelah 

diklasifikasikan digabungkanOdengan banyak fitur 

dengan cascade classifier.  

Cascade classifier merupakanOsebuah metode 

untuk dikombinasikan dengan classifier 

yangOkompleks yang dapat meningkatkan kecepatan 

pendeteksian objek. 

 
Gambar 1 Cascade Classifer Face 

 

Gambar 1 menunjukkan logika face detector 

melakukan Analisa pada sebuah objek berupa 

gambar. Jika sebuah objek gambar (dari file / video), 

face detector mendeteksi di setiap lokasi objek dan 

mengklasifikasi sebagai sebuah objek wajah 

atauObukan. Klasifikasi di ibaratkan sebuah skala 

tetap untuk wajah, misal 50×50 pixel.  Jika.wajah 

pada. objek gambar atau video lebih kecil atau lebih 

besar dari pixelOtersebut, metode classifier ini 

terusOmenerus berjalan, untuk mencari objek wajah 

pada gambar atau video tersebut[33][34]. 

C. Arsitektur Jaringan 

SepertiOtelah dijelaskanOsebelumnya bahwa 
neuron-neuronOdikelompokan dalamOlapisan-
lapisan. Umumnya, neuron-neuronOyang terletak 
padaOlapisan yang sama akan memiliki keadan yang 
sama faktorOterpenting dalam 
menentukanOkelakuanOsuatuOneuron merupakan 
fungsi aktivasiOdan polaObobotnya. PadaOsetiap 
lapisanNyang samaAneuron-
neuronOakanOmemilikiOfungsi aktifasi yang sama. 
Apabila neuron-neuronndalam suatu lapisan 
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(misalkan lapisan tersembunyi) akanndihubungkan 
denganOneuron-
neuronOpadaOlapisan.yangOlain.(misalkanOlapisan.
output).  

D. Beberapa Kesalahan Umum 

Face detection merupakanOsebuah 

teknologiOdari hasil proses komputerOyang 

digunakanOuntuk mengidentifikasi wajah 

seseorangOmelalui citra digital yangOtertangkap oleh 

kamera. SistemOini merupakanOsebuah tugasOutama 

dari sistemOpenglihatan manusia yang 

denganOmudah dilakukan setiap hari, 

namunOkemudahan iniOmasih sulit untukOsebuah 

alatOyang ingin menyamaiOseperti kemudahan pada 

manusia. Pendeteksi wajah merupakanOsatu 

bentukOdariOteknik pengolahanOcitra 

denganOmencocokkanObentukOwajah, tekstur wajah 

maupun banyakOhal yang bisaOdiidentifikasi. Sistem 

pengenalOwajah harus bisaOotomatis mendeteksi 

wajah dalamOgambarOini 

melibatkan.ekstrakOfiturOdan 

kemudianOmengenalinya,.terlepasOdariOpencahayaa

n,ekspresi, pencahayaan, penuaan, 

transformasi.(translate, rotate and scale image) 

danopose,.yang merupakanOtugas yangOsulit. 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Setelah perancangan dan pembuatan alat selesai, 

pada bab ini akan berisi tentang pengujian sistem 

pada alat yang dirangkai sesuai dengan perancangan 

pada bab sebelumnya untuk mengetahui apakah alat 

berjalan sesuai yang 

direncanakan.OPengujianOdilakukan 

untukOmembandingkan 

hasilOperancangan.teoritis.dengan hasil.percobaan. 

Dari hasil pengujian dapat diketahui apakah alat telah 

bekerja sesuai dengan yang diinginkan pada 

perancangan alat. 

Hal yang terpenting harusOdiperhatikan 

dalamOmembuat sesuatu perancangan yaituOdiagram 

blok yangOmencangkup cara kerjaOdari alat yang 

dirancang, kemudian karakteristik komponenOyang 

digunakan,Okeselurahan blok diagram implementasi 

pada alat billboard (papan iklan) digital menurut usia 

dengan menggunakan  metode jaringan saraf tiruan. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 Blok Diagram 

 

Pada Gambar 2 merupakan blok diagramOyang 

menjelaskanOsistem kerja dariOalat yang digunakan 

pada penelitian merupakan mode input masukan pada 

sistem papan iklan digital. Input tersebut merupakan 

suatu program yang dibuat untuk menangkap gambar 

yang nantinya akan diolah dalam raspberry pi yang 

berfungsi mengolah data dan mengirimkan hasil yang 

akan ditampilkan ke layar LCD TV. 

 
Gambar 3 Flowchart Program 

Gambar 3 menunjukkan sistem keseluruhan 

dimulai dari start program dan inisialisasi port 

raspberry pi yang digunakan, setelah itu data citra 

digital dideteksi oleh kamera. Gambar kemudian 

diubah dari gambar berwarna menjadi hitam putih.  

Setelah citra input langsung akan di proses untuk 

penentuan area pendeteksian citra yang telah 

ditangkap kamera. Deteksi objek akan diproses oleh 

face detection jika objek wajah tidak terdeteksi maka 

proses akan kembali ke pembacaan citra oleh kamera. 

Jika objek wajah terdeteksi maka objek wajah akan 

diproses ke dalam metode jaringan saraf tiruan untuk 

menentukan usia objek dari citra wajah. Selanjutnya 

proses dilanjutkan dengan menampilkan iklan sesuai 

dengan usia. Jika usia lebih dari 18 tahun maka akan 

menampilkan iklan dewasa, jika kurang dari 18 tahun 

maka akan menampilkan iklan anak-anak. Setelah 

iklan selesai ditampilkan maka proses akan kembali 

ke pembacaan citra oleh kamera. 

Program dibawah menunjukkan bagian kanal 

utama prediksi usia dari metode jaringan syaraf tiruan 

yang bertujuan bagaimana sistem dapat menentukan 

serta mengenali objek berdasarkan usia. 
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Gambar 4 Program Prediksi Usia Dari Metode 

Jaringan Saraf Tiruan 

 

IV. HASIL PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengujian Pada Program Citra Digital 

Untuk kamera yang digunakan adalah webcam 

Logitech B525 full HD dengan resolusi maksimal 

1920x1080 pixel yang berfungsi sebagai penangkap 

citra dari objek dengan hasil yang detail dan cerah. 

Perangkat kamera ini sebagai pendeteksi objek 

berupa wajah yang akan diproses pada raspberry pi. 

Langkah awalOdalam melakukanOdeteksi wajah 

adalah melakukan training data set agarOprogram 

dapatOmenyimpan berbagai klasifikasiOyang 

membentuk skema model wajah, selanjutnya yaitu 

kamera akanOdisiapkan untuk mengambil data 

kamera secara real time. Pada pengujian deteksi 

wajah yang akan dilakukan menggunakan sampel 

wajah dan kamera akan mengambil sampel ini 

menjadi input dari kamera yang akan terdeteksi untuk 

diproses pada raspberry pi. 

 

Gambar 4 Tampilan Hasil Deteksi Jarak pada Objek 

DalamOkehidupanOkitaOmengenal apaOyang 

dinamakan objek yaitu benda yang 

dijadikan.sasaranOuntuk diteliti sedangkan 

untukOgerak menurutOilmu fisika adalahOproses 

perpindahanOsuatu benda dariOsuatu 

kedudukanOyang lain. Pada pengujian deteksi wajah 

yang telah dilakukan menggunkan sampel wajah 

dengan pengaturan jarak sebagai parameternya dapat 

dilihat bahwa hasil pada satu meter pertama dan 

kedua masih menunjukan usia dengan tingkat akurasi 

yang baik, ketika di meter ke tiga dan ke empat hasil 

objek masih dapat terdeteksi tetapi usia yang 

ditampilkan tingkat akurasi yang kurang karena 

dihasilkan usia yang tidak sesuai dengan objek. Pada 

jarak lima meter wajah dan usia objek sudah tidak 

dapat terdeteksi.  Hal tersebut dijelaskan pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Pengujian Jarak Objek Orang Dewasa dan 

Anak-anak 

 Hasil pengujian deteksi wajah yang telah 

dilakukan menggunkan sampel wajah dengan 

pengaturan jarak sebagai parameternya dan dilakukan 

oleh beberapa objek didapatkan  hasil pada satu meter 

pertama sampai meter ketiga dengan tingkat akurasi 

yang baik, ketika di meter ke empat objek masih 

terbaca oleh kamera tetapi didapatkan hasil kurang 

maksimal. Pada jarak lima meter wajah dan usia 

objek sudah tidak dapat terdeteksi oleh kamera  
 

Tabel 2. Hasil Pengujian Objek Jarak ada Deteksi 

Kamera 

 

 Untuk pengujian akurasi dengan hasil 

pendeteksian yang didapatkan berdasarkan data 

sebanyak 20 kali hasil capture/tangkapan gambar, 

No 
Sampel 

Pengujian 

Jarak 

(meter) 

Hasil 

Terdeteksi 
Tidak 

Terdeteksi 

1 Dewasa 

1 Ya Tidak 

2 Ya Tidak 

3 Ya Tidak 

4 Tidak Ya 

5 Tidak Ya 

2 Anak-anak  

1 Ya Tidak 

2 Ya Tidak 

3 Ya Tidak 

4 Tidak Ya 

5 Tidak Ya 

No Objek 
Jarak 

(meter) 

Hasil 

Terdeteksi 
Tidak 

Terdeteksi 

1 

 
Dewasa ke-1 

1 Ya Tidak 

2 Ya Tidak 

3 Ya Tidak 

4 Ya Tidak 

5 Tidak Ya 

2. 

 
Anak-anak 1 

1 Ya Tidak 

2 Ya Tidak 

3 Ya Tidak 

4 Ya Tidak 

5 Tidak Ya 

3. 

 
Anak-anak 2 

1 Ya Tidak 

2 Ya Tidak 

3 Ya Tidak 

4 Ya Tidak 

5 Tidak Ya 

4. 

 
Anak-anak 3 

1 Ya Tidak 

2 Ya Tidak 

3 Ya Tidak 

4 Ya Tidak 

5 Tidak Ya 
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dilakukan pengujian akurasi dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

 

 
 

Berdasarkan persamaan akurasi yang digunakan 

maka didapatkan jumlah data benar sebanyak 16 hasil 

capture yang menunjukkan hasil tangkapan gambar 

dengan hasil pendeteksian yang dinyatakan benar, 

sedangkan untuk hasil capture atau tangkapan jumlah 

data tidak terdeteksi atau error sebanyak 4 kali. 

Berdasarkan data tersebut dihitung dengan 

perhitungan matematis maka didapatkan data akurasi 

dari pengujian ini dengan akurasi rata-rata yang 

didapatkan adalah 80%. Hasil akurasi ini merupakan 

hasil akurasi deteksi wajah yang ditangkap oleh 

kamera. 

V. KESIMPULAN 

Berdasrakan hasil yang didapat dalam penelitian yang 

dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

Penerapan metode jaringan saraf tiruan cocok 

digunakan karena memiliki tingkat akurasi yang baik 

jika dilihat dari performa dengan nilai-nilai 

maksimum pembacaan gambar yang dibandingkan 

dengan kondisi real, sehingga pengaturan tampilan 

dalam sistem periklanan diperlukan filter dalam 

penyampaian proses penampilan iklan dengan 

memikirkan dampak negatif yang ditimbulkan dalam 

proses penyampaian iklan maka diperlukan filter 

untuk menyaring data atau tampilan iklan. Dalam 

pencapaian penelitian ini iklan dapat di 

implementasikan sebagai pencapaian proses tampilan 

dengan memikirkan dampak negatif yang 

ditimbulkan. Dalam proses penyampaian iklan maka 

diperlukan filter untuk menyaring data atau tampilan 

iklan dengan metode jaringan saraf tiruan. 

Untuk pengujian alatnya menggunakan parameter 

jarak berdasarkan objek yang terdekteksi dengan dua 

katagori yaitu dewasa dan anak-anak. Untuk hasil 

pengujian menggunakan 4 objek orang dengan jarak 

1 meter sampai dengan 5 meter per objek didapatkan 

hasil terdeteksi masing-masing orang dewasa dan 

anak kecil dijarak 1 meter sampai 3 meter dijarak 4 

meter sampai 5 meter tidak terdeteksi dengan akurasi 

80%. 
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